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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jaringan aliansi dan keberagaman 

gender terhadap kinerja sosial bank syariah. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa data dari laporan tahunan Bank Umum Syariah 

periode 2017-2023. Melalui penggunaan metode purposive sampling, maka sampel 

studi yang sesuai adalah 10 bank syariah. Metode analisis studi ini adalah analisis 

regresi data panel yang mencakup uji chow, uji hausman, dan uji lagrange 

multiplier. Analisis penelitian ini menggunakan Eviews dan didapatkan bahwa 

keberagaman gender dewan direksi dan dewan pengawas syariah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sosial bank syariah. Sedangkan jaringan aliansi dan 

keberagaman gender dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial 

bank syariah.  

Kata kunci: Jaringan aliansi, keberagaman gender, kinerja sosial, bank syariah 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of alliance networks and gender diversity on 

the social performance of Islamic banks. The data used in this study are secondary 

data in the form of data from the annual reports of Islamic Commercial Banks for 

the period 2017-2023. Through the use of purposive sampling method, the 

appropriate study sample is 10 Islamic banks. The analysis method of this study is 

panel data regression analysis which includes chow test, hausman test, and 

lagrange multiplier test. The analysis of this study used Eviews and found that the 

gender diversity of the board of directors and the Islamic supervisory board has a 

significant effect on the social performance of Islamic banks. While the alliance 

network and gender diversity of the board of commissioners have no effect on the 

social performance of Islamic banks. 

Keywords: Alliance network, gender diversity, social performance, Islamic banks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin pesatnya perkembangan dunia bisnis mengharuskan setiap negara 

untuk lebih cepat dalam berbagai hal. Dalam beberapa tahun terakhir 

penggunaan istilah Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility semakin populer dengan semakin meningkatnya praktik 

tanggung jawab sosial perusahaan, dan diskusi-diskusi global, regional, dan 

nasional tentang CSR.  

Konsep CSR sebenarnya sudah ada dalam ajaran Islam bila ditinjau dari 

perspektif syariah. Salah satu prinsip dasar perekonomian Islam adalah 

keadilan dan persaudaraan menyeluruh. Dalam konteks kesejahteraan sosial, 

keadilan yang dimaksud adalah yang berdampak pada keadilan sosial, 

ekonomi, distribusi pendapatan, dan kebebasan individu. Prinsip ini 

menunjukkan bahwa bisnis syariah tidak dapat dipisahkan dari fungsi sosial, di 

mana prinsip maslahah dalam bisnis syariah akan memosisikan sebuah 

perusahaan dalam ranah 3P, yaitu People, Profit, dan Planet. Pada dasarnya, 

bumi diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia, bukan untuk 

memenuhi keserakahan manusia. Di samping menghasilkan profit, sebuah 

perusahaan juga harus memperhatikan kesejahteraan sosial (Wiranata & Rama, 

2018). 
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Bank syariah adalah salah satu jenis bisnis yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam. Hukum syariah Islam yang didasarkan pada Al-Qur’an 

dan Hadits adalah dasar operasi bank syariah (Zuliana & Aliamin, 2019). Bank 

syariah dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi. Tujuan tersebut sejalan dengan tujuan Islam untuk mewujudkan 

keadilan bagi manusia, yang dapat dicapai melalui seperangkat nilai-nilai 

moralitas yang dianut dan dipercaya sepenuhnya oleh setiap orang (Chapra, 

2009). Selain kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, bank syariah juga 

dituntut untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat melalui praktik 

kinerja sosial yang efektif (Mallin et al., 2014). Banyak bank mengakui bahwa 

kegiatan dan tanggung jawab sosial ditekankan pada perbankan syariah karena 

hal ini merupakan bagian dari tujuan dan fungsi dari bank syariah itu sendiri 

(El-Ashker & Fattah, 1987).  

Indonesia menggunakan sistem perbankan ganda di mana bank 

konvensional dan bank syariah beroperasi saling berdampingan. Sampai 2023, 

ada 13 Bank Umum Syariah, 20 Unit Usaha Syariah dan 165 Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah telah didirikan di Indonesia. Jumlah bisnis perbankan syariah 

telah meningkat dengan cepat dalam satu tahun terakhir. Per Juni 2024, total 

aset BUS dan UUS mencapai Rp 874,089 miliar. Market share perbankan 

syariah terhadap perbankan nasional telah mencapai 7,38% (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). Secara geografis sebaran jaringan kantor perbankan syariah 

saat ini telah dapat menjangkau masyarakat di lebih dari 2.390 di 38 provinsi 

di Indonesia. Perbankan syariah pun telah mempekerjakan 56.298 pekerja, 
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dengan rincian BUS 50.708 pekerja, UUS 5.590 pekerja (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). 

Tanggung jawab saat ini bagi bank syariah adalah menumbuhkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan, yang akan berdampak positif pada 

pertumbuhan bank. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan perbankan 

syariah saat ini mendorong pemangku kepentingan untuk lebih menyadari 

pentingnya pelaporan dan pengungkapan kinerja sosial yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Oleh karena itu, penting untuk memberikan informasi tentang 

aspek sosial yang dilaksanakan oleh bank syariah. Tidak hanya sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial, pelaporan dan pengungkapan kinerja sosial juga 

sebagai strategi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan mendukung 

tujuan ekonomi Islam. 

Kinerja bank syariah merupakan salah satu tolak ukur pertumbuhan dan 

pijakan untuk langkah strategis pengembangan bank selanjutnya. Bank syariah 

menggunakan berbagai teknik penilaian kinerja untuk menilai kinerja dan 

pencapaian lainnya. Penilaian kinerja membantu internal bank dan stakeholder 

seperti pemerintah membuat regulasi dan melakukan pengawasan. Oleh karena 

itu penting bagi bank syariah untuk terus mengembangkan dan 

mengoptimalkan kinerja sosial demi mencapai keberlanjutan jangka panjang 

dalam industri perbankan. 

Dusuki & Dar (1991) mengatakan bahwa tanggung jawab sosial tidak 

terbatas pada pembagian zakat kepada orang miskin dan membutuhkan, tetapi 
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juga harus diperluas untuk menyokong kesejahteraan masyarakat dan kegiatan 

lain yang akan berdampak positif pada masyarakat secara keseluruhan.  

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja sosial adalah 

jaringan aliansi. Jaringan aliansi merupakan jaringan yang terdiri dari 

hubungan perusahaan seperti join ventura dan aliansi strategis. Jaringan ini 

merupakan konstruk yang berguna untuk menambah studi tentang kinerja 

sosial perusahaan. Aliansi strategis adalah perjanjian sukarela antara 

perusahaan yang melibatkan pertukaran, berbagi, atau pengembangan bersama 

produk, teknologi, atau sumber daya lainnya (Gulati, 1998). Aliansi ini 

memungkinkan korporasi untuk meningkatkan keunggulan bersaing bisnisnya 

melalui akses pasar, teknologi, kapital, dan sumber daya manusia, serta 

memperoleh manfaat dari saluran distribusi, pemasaran, dan reputasi merek 

dari pemain bisnis yang lebih baik yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kinerja sosial (Duysters et al., 2001). Dengan aliansi yang baik antar bank akan 

memberikan kontribusi dalam membina interaksi yang berkesinambungan dan 

mengurangi kemungkinan mitra menghentikan kerja sama. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Macaulay et al., 2018) mengenai jaringan 

aliansi terhadap kinerja sosial pada perusahaan di Amerika menemukan bahwa 

jaringan aliansi dapat meningkatkan kinerja sosial. Perusahaan dengan adanya 

jaringan aliansi cenderung memiliki kinerja sosial perusahaan yang lebih 

tinggi. Penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh jaringan kerja seperti 

yang dilakukan oleh Galaskiewicz & Burt (1991). Penelitian lain lebih terfokus 

pada perusahaan yang mempelajari CSR melalui aliansi, namun hanya sedikit 
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yang meneliti pengaruh jaringan aliansi pada kinerja sosial, terutama terhadap 

bank syariah. 

Selain jaringan aliansi, kinerja sosial bank syariah juga bisa dipengaruhi 

oleh struktur tata kelola yang meliputi dewan direksi, dewan komisaris, dan 

dewan pengawas syariah. Adanya organ-organ dalam bank syariah merupakan 

bukti pengaplikasian prinsip corporate governance dalam tataran yang 

minimal (Surya & Yustiavandana, 2008). Tata kelola berfungsi untuk 

memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik, transparan, dan 

akuntabel. Hal ini menciptakan kepercayaan di antara pemangku kepentingan, 

termasuk investor, karyawan, dan masyarakat. Kepercayaan ini sangat penting 

untuk meningkatkan kinerja sosial perusahaan, karena masyarakat cenderung 

lebih mendukung perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik. 

Banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai struktur tata 

kelola terhadap kinerja sosial. Oktafiani et al., (2022) meneliti mengenai 

pendidikan dan reputasi dari dewan pengawas syariah terhadap kinerja sosial. 

Shabrina et al., (2021) meneliti tentang ukuran dewan pengawas syariah dan 

jumlah rapat dewan pengawas syariah terhadap kinerja sosial. Iryani & 

Wahyudiono (2020) meneliti mengenai komisaris independen, ukuran dewan 

direksi, dan komite audit terhadap kinerja sosial. Dewindaru et al., (2019) 

meneliti mengenai rapat dewan pengawas syariah.  

Untuk memperluas kajian terdahulu, penelitian ini akan mengkaji aspek lain 

dari struktur tata kelola yaitu keberagaman gender terhadap kinerja sosial. 

Sejak kegagalan tata kelola yang buruk di beberapa perusahaan terkenal di 
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dunia seperti Enron, WorldCom, dan Parmalat, sejumlah praktisi menyerukan 

agar dewan lebih beragam (Randøy et al., 2006).  Robinson & Dechant (1997) 

dan Daily & Dalton (2003) menemukan bahwa selain peningkatan pengawasan 

melalui independensi dewan, ada juga argumen untuk keberagaman yang lebih 

besar terkait dengan peningkatan kemampuan inovasi, pemahaman global yang 

lebih baik, dan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan yang beragam.  

Selain itu permintaan publik untuk lebih banyak keberagaman dewan baik di 

Amerika Serikat dan di Eropa telah menyebar luas selama beberapa dekade 

terakhir. Hal ini karena sebagian besar perusahaan di dunia, bahkan di 

Indonesia menunjukkan bahwa kehadiran wanita dalam jajaran dewan masih 

kurang terwakili daripada laki-laki yang memegang sebagian besar jajaran 

dewan dalam perusahaan.  

Keberadaan pemimpin wanita di Indonesia menunjukkan peningkatan, 

dengan proporsi wanita dalam posisi manajerial mencapai 35,02% pada tahun 

2023. Namun, tantangan seperti work-life balance dan bias gender masih 

menjadi kendala. Menurut Badan Pusat Statistik, ada Aceh, Sumatera Utara, 

Riau, Bengkulu, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jakarta, Jawa 

Tengah, Bali, Papua, Maluku, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tengah, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, dan Nusa 

Tenggara Barat yang mengalami peningkatan proporsi wanita yang berada di 

posisi manajerial dari tahun 2021 sampai dengan 2023. Sedangkan provinsi 

lainnya mengalami penurunan proporsi wanita dalam posisi managerial, 

bahkan ada provinsi yang tidak memiliki anggota wanita dalam posisi 
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managerialnya seperti provinsi Papua Barat Daya, Papua Selatan, Papua 

Tengah, dan Papua Pegunungan.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa memang tidak semua orang dapat mengakses 

dan memperoleh kesempatan yang sama untuk bersaing di dunia kerja. Bahwa 

tidak jarang sebagian kelompok atau golongan menjadi terpinggirkan, seperti 

kaum wanita. Perbedaan antara wanita dan laki-laki bahkan sering 

dihubungkan dengan faktor nilai, tingkah laku, sosial, budaya, dan agama. 

Wanita cenderung dikenal sebagai pribadi yang feminin dengan karakter yang 

lembut, perhatian, dan lebih sensitif. Sedangkan laki-laki dikenal sebagai sosok 

yang maskulin dengan karakter yang lebih kuat, jantan, kompetitif, dan 

perkasa.  

Keberagaman gender dalam tata kelola suatu perusahaan merujuk pada 

representasi dan partisipasi berbagai jenis kelamin dalam struktur manajemen 

dan dewan. Wanita dalam tatanan dewan di dalam perusahaan menandakan 

komitmen manajerial untuk memberikan kesempatan yang sama kepada semua 

individu tanpa diskriminasi. Keragaman gender dalam tata kelola bukan hanya 

sekedar kepatuhan terhadap norma sosial, tetapi juga strategi bisnis yang cerdas 

untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Alonso-Almeida et al., (2015) yang telah berfokus pada karakteristik dan 

nilai-nilai pribadi dewan wanita di Spanyol menemukan bahwa wanita sangat 

menghargai orientasi terhadap dimensi kepatuhan sosial di Spanyol. Begitu 

juga dengan Furlotti et al., (2019) yang menemukan bahwa wanita akan 
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memberikan lebih banyak perhatian pada inisiatif sosial ketika mereka berada 

diposisi ketua.   

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa keberagaman gender memiliki 

pengaruh terhadap kinerja sosial sebagaimana yang telah diteliti oleh Jouber 

(2022), (Macaulay et al., 2018), Francoeur et al., (2019), Cruz et al., (2019), 

dan Alazzani et al., (2017). Berbeda dengan Yilmaz et al. (2023), Fatah et al. 

(2022), dan Pratama et al., (2022) yang menyatakan bahwa keberagaman 

gender tidak berhubungan dengan kinerja sosial. 

Banyak penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh terhadap 

kinerja sosial bank syariah. Namun, penelitian empiris mengenai pengaruh 

jaringan aliansi dan keberagaman gender terhadap kinerja sosial bank syariah 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada kinerja 

keuangan bank syariah atau menggunakan sampel yang lebih luas, mencakup 

seluruh sektor industri.  

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Macaulay et al., 2018). Pada penelitian ini terdapat penambahan variabel 

independen, di mana peneliti menggunakan 3 indikator dewan dalam 

keberagaman gender, yaitu keberagaman gender dewan direksi, keberagaman 

gender dewan komisaris, dan keberagaman gender dewan pengawas syariah. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel dependen yang sama yaitu 

kinerja sosial, namun meneliti di bank syariah Indonesia yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2023. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan hipotesis tentang bagaimana pengaruh jaringan aliansi dan 
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keberagaman gender terhadap kinerja sosial bank syariah. Berdasarkan uraian 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Jaringan Aliansi dan Keberagaman Gender Terhadap Kinerja Sosial Bank 

Syariah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah:  

1. Apakah jaringan aliansi berpengaruh terhadap kinerja sosial bank syariah 

di Indonesia? 

2. Apakah keberagaman gender dewan direksi, keberagaman gender dewan 

komisaris, dan keberagaman gender dewan pengawas syariah berpengaruh 

terhadap kinerja sosial bank syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh jaringan aliansi dan keberagaman 

gender terhadap kinerja sosial bank syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

di antaranya yaitu: 

1. Bagi Bank syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bank 

syariah sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kinerja sosial dalam 

perusahaan. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu ilmu akuntansi syariah 

dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja sosial bank syariah di 

Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, fokus penelitian, dan 

sistematika penulisan dibahas dalam bab ini. 

BAB II Kajian Pustaka 

Landasan teoritis yang relevan berkaitan dengan 

penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka dasar 

pemikiran serta hipotesis yang diajukan dibahas 

dalam bab ini. 

BAB II Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti, 

populasi dan sampel, sumber dan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional dan pengukuran variabel 

penelitian, serta pengujian hipotesis dibahas dalam 

bab ini. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
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Temuan dari pengolahan data yang telah dilakukan, 

pengujian hipotesis, dan menjelaskan temuan-temuan 

tersebut dalam analisis data penelitian dibahas dalam 

bab ini. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan penelitian, keterbatasan, dan saran yang 

ditujukan pada berbagai pihak dibahas dalam bab ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Stakeholder Theory 

Stakeholder theory berkaitan dengan interaksi antara perusahaan dan 

para pemangku kepentingan lainnya yang menyatakan bahwa perusahaan 

bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan perusahaan saja, 

namun juga harus memberikan manfaat bagi stakeholder. Dengan demikian, 

keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 

diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut, sehingga aktivitas 

perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut agar lancarnya 

kelangsungan hidup perusahaan. Semakin powerful stakeholder maka akan 

semakin besar upaya perusahaan untuk menyesuaikan diri. Menurut 

Handoko (2014), pengungkapan sosial dianggap sebagai komponen dari 

dialog antara perusahaan dan pihak-pihak yang bertanggung jawab 

terhadapnya.. 

2.1.2 Agency Theory 

 Teori keagenan diperkenalkan pertama kali oleh Jensen & Meckling 

(1976) dalam sebuah artikel yang berjudul The Theory of Firm: Managerial 

Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. Jensen dan Meckling 

menjelaskan adanya hubungan kerja antara pemegang saham, yaitu 

investor selaku principal dengan pengelola perusahaan, yaitu manajer 

selaku agent, dalam bentuk kerja sama yang disebut nexus of contract yang 



13 

 

 

 

mana kontak tersebut bersifat eksplisit dan implisit, dan adanya 

pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. 

Ada tiga asumsi yang melandasi teori keagenan menurut Eisenhardt, yaitu: 

a. Asumsi tentang sifat manusia, adalah asumsi yang menekankan bahwa 

manusia memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri, memiliki 

keterbatasan, dan tidak menyukai risiko. 

b. Asumsi tentang keorganisasian, adalah asumsi yang menekankan 

adanya konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria 

produktivitas, dan adanya asymmetric information antara principal dan 

agent. 

c. Asumsi tentang informasi, adalah asumsi yang menekankan bahwa 

informasi dipandang sebagai barang komoditi yang bisa 

diperjualbelikan. 

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan hubungan agensi sebagai 

kontrak di mana satu atau banyak orang melibatkan orang lain untuk 

melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. 

Akibatnya muncul agency problem yang dalam hal ini pihak agen akan 

berupaya untuk memaksimalkan kepentingan dirinya sendiri sementara 

mengabaikan kepentingan dan kesejahteraan pemegang saham atau 

prinsipal yang merupakan tujuan utama dari suatu perusahaan.  
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2.1.3 Jaringan Aliansi 

Jaringan Aliansi adalah jaringan yang terdiri dari hubungan perusahaan 

seperti join ventura dan aliansi strategis. Jaringan ini merupakan konstruk 

yang berguna untuk menambah studi tentang kinerja sosial perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki banyak keterkaitan dengan perusahaan yang juga 

memiliki banyak keterkaitan digambarkan sebagai perusahaan yang 

berkualitas tinggi karena jumlah keterkaitannya dianggap lebih sentral 

daripada perusahaan yang memiliki lebih sedikit keterkaitan, perusahaan 

yang memiliki banyak keterkaitan namun dengan kualitas yang lebih 

rendah, dan perusahaan yang memiliki lebih sedikit keterkaitan namun 

memiliki kualitas yang sama. Dengan kata lain, induk perusahaan 

(perusahaan yang lebih sentral) memiliki lebih banyak keterkaitan, dan yang 

terhubung dengan mereka cenderung memiliki lebih banyak keterkaitan 

(relatif terhadap jaringan) juga.  

Menurut resource-based view, dasar persaingan perusahaan berada 

pada bagaimana perusahaan memanfaatkan sumber daya yang tersedia bagi 

mereka. Perusahaan yang berada pada pusat jaringan memiliki posisi sentral 

karena perusahaan ini memiliki sumber daya yang sangat unik yang 

memungkinkan mereka mengakses, memperoleh, dan meningkatkan 

sumber daya yang lebih banyak lagi. Oleh karena itu kinerja sosial 

perusahaan dapat dilihat sebagai sumber keunggulan kompetitif. Hal ini 

merupakan sifat yang diinginkan di seluruh jaringan hubungan dan oleh 

karena itu mendorong perusahaan untuk membentuk hubungan tersebut. 
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Akibatnya, perusahaan-perusahaan yang banyak memiliki keterkaitan 

aliansi mereka, lebih mungkin untuk berinteraksi dengan perusahaan-

perusahaan yang bersaing (setidaknya sebagian) berdasarkan kinerja sosial 

perusahaan sebagai pendorong keunggulan kompetitif. 

Dengan adanya aliansi, perusahaan akan mendapatkan manfaat berupa 

terfasilitasinya tujuan bisnis penting misalnya penghematan biaya, 

peningkatan kualitas, dan penambahan fitur. Aliansi juga akan membantu 

untuk membangun, memperkuat, atau mempertahankan kompetensi inti 

atau keunggulan kompetitif, membantu menghilangkan defisiensi sumber 

daya atau kelemahan kompetitif, membantu bertahan melawan ancaman 

persaingan, atau mitigasi risiko signifikan dalam bisnis perusahaan, serta 

meningkatkan kekuatan tawar menawar diatas pesaing atau pembeli. 

Perusahaan tersebut mungkin lebih baik dalam pembelajaran, karena 

mereka memiliki lebih banyak pengalaman dengan pembelajaran melalui 

kemitraan. Mengingat bahwa kinerja sosial perusahaan dapat mengarah 

pada keunggulan kompetitif, dari perspektif pembelajaran, kemampuan 

perusahaan untuk secara efektif memanfaatkan kinerja sosial perusahaan 

untuk keunggulan kompetitif akan menjadi sifat yang diinginkan dalam 

mitra aliansi. Perusahaan pusat lebih cenderung bermitra secara strategis 

dengan perusahaan yang memiliki kinerja sosial perusahaan yang tinggi, 

sehingga memberikan perusahaan pusat sumber keunggulan kompetitif 

lainnya. Jaringan aliansi dapat membantu organisasi mencapai dampak 

yang lebih besar dalam menghadapi tantangan sosial. Perusahaan mungkin 
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berakhir dengan kinerja sosial perusahaan yang lebih tinggi jika memiliki 

aliansi yang unggul. 

2.1.4 Keberagaman Gender Dewan Direksi 

Keberagaman gender merupakan salah satu aspek dari keberagaman 

dewan. Baru-baru ini keberagaman gender dewan telah menjadi isu yang 

penting di perusahaan. Dikatakan bahwa nilai-nilai yang dimiliki oleh pria 

dan wanita berbeda dalam hal tanggung jawab sosial (Post et al., 2011). 

Jaffee & Hyde (2000) menemukan bahwa wanita lebih mungkin 

dibandingkan pria untuk menjaga hubungan mereka dan merasa 

bertanggung jawab atas kebutuhan orang lain. Smith & Rogers (2000) 

melaporkan bahwa wanita lebih mungkin untuk bertindak secara etis dan 

menghindari pelanggaran terhadap kebijakan organisasi dibandingkan pria. 

Valentine & Rittenburg (2007), Nguyen et al., (2008), dan Sweeney et al., 

(2010) juga menemukan bahwa wanita memiliki penilaian etis yang lebih 

tinggi dibandingkan pria.  Selain itu Wehrmeyer & McNeil (2000) 

beranggapan bahwa wanita lebih peduli terhadap risiko kesehatan dan 

lingkungan yang dirasakan daripada laki-laki.  

Amerika Serikat dan negara-negara di Eropa telah menyoroti bahwa 

menambah jumlah direktur wanita dalam dewan perusahaan dianggap 

sebagai indikator tata kelola perusahaan yang lebih baik. Di Amerika 

Serikat, Interfaith Center on Corporate Responsibility (ICCR) dan National 

Association of Corporate Directors (NACD) merekomendasikan kuota 

gender dan keberagaman ras dalam dewan direksi. Secara konsisten, 
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Pemerintah Norwegia memperkenalkan undang-undang kuota yang 

mewajibkan perusahaan publik dan perusahaan milik negara untuk memiliki 

40% representasi dewan direksi wanita pada Januari 2008 (Smith & Rogers, 

2000). Spanyol juga mengamanatkan kuota 40% wanita di dewan 

perusahaan yang berlaku efektif pada tahun 2015 (Campbell & Vera, 2010). 

Pada tahun 2009, Securities Exchange Commision (SEC) di Amerika Serikat 

mengamanatkan peraturan pengungkapan baru yang mengharuskan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar untuk mengungkapkan apakah 

mereka mempertimbangkan keberagaman ketika merekrut direktur baru.  

Sebagian besar penelitian yang ada yang meneliti dampak dewan 

direksi wanita terhadap kinerja sosial menunjukkan bahwa direksi wanita 

berorientasi positif terhadap beberapa bidang corporate social performance. 

2.1.5 Keberagaman Gender Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertanggung 

jawab untuk melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus serta 

memberikan nasihat kepada direksi dalam menjalankan dan mengelola 

perusahaan. Anggota dewan komisaris dipilih pemegang saham dalam rapat 

umum pemegang saham. Dewan komisaris yang diketuai oleh presiden 

komisaris mewakili pemegang saham dan bertanggung jawab atas 

manajemen perusahaan. Oleh karena itu fungsi dewan komisaris hanyalah 

non eksekutif, di mana anggotanya dapat berafiliasi dengan perusahaan atau 

dari luar perusahaan. Keberagaman gender dalam dewan komisaris dapat 

membantu meningkatkan kinerja perusahaan semakin membaik, karena 



18 

 

 

 

keberagaman gender dalam dewan komisaris dapat melengkapi kekurangan 

masing-masing anggota baik itu wanita maupun pria. Sehingga proses 

pengawasan dewan direksi lebih efektif daripada tidak ada wanita sama 

sekali dalam struktur dewan komisaris. 

2.1.6 Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan badan independen yang 

direkomendasikan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) bertanggung jawab untuk memastikan bahwa barang dan jasa 

yang ditawarkan serta kegiatan operasionalnya sesuai dengan ketentuan 

syariah. Diharapkan bahwa dewan pengawas syariah akan membantu 

mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik, yang akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap perbankan nasional. Dewan pengawas syariah 

memiliki peran penting dan strategis dalam penerapan prinsip syariah. 

Dewan pengawas syariah juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

semua produk dan prosedur bank syariah telah sesuai dengan prinsip 

syariah. Keberadaan wanita dalam dewan dianggap dapat meningkatkan 

pengawasan dan independensi dewan sehingga mendorong terciptanya good 

corporate governance (Maghfiroh & Utomo, 2019). Kinerja sosial akan 

dapat meningkat secara signifikan jika manajer diawasi dan didorong 

dengan baik oleh dewan pengawas  (Abdullah, 2004). Keberadaan wanita 

yang lebih banyak dalam komposisi dewan akan membawa variasi pendapat 

dan pertimbangan baru dalam proses pengambilan keputusan yang lebih 
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baik dan peningkatan pemantauan di tingkat eksekutif akan meningkatkan 

kinerja sosial perusahaan (Maghfiroh & Utomo, 2019). Penelitian Fatah et 

al., (2022) menemukan bahwa keberagaman gender tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sosial. Kegagalan pada wanita disebabkan karena ketidak 

mampuan dan kegagalan pada laki-laki disebabkan karena faktor 

ketidakberuntungan. 

2.1.7 Kinerja Sosial Bank Syariah 

Kinerja sosial mengacu pada konfigurasi prinsip-prinsip tanggung 

jawab sosial organisasi bisnis, proses-proses responsif sosial, serta 

kebijakan, program, dan hasil yang dapat diamati yang berkaitan dengan 

hubungan sosial perusahaan (Wood, 1991). Konseptualisasi kinerja sosial 

yang multidimensi ini membutuhkan pengukuran beberapa item untuk 

mencerminkan pandangan holistik tentang kinerja sosial perusahaan. Oleh 

karena itu kinerja sosial perusahaan dipandang sebagai skor gabungan dari 

sejumlah metrik yang mewakili berbagai dampak ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang disebabkan oleh operasi bisnis.  

Dalam UU No. 21 Tahun 2008 pasal 4 tentang perbankan syariah 

dinyatakan bahwa selain berkewajiban menjalankan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat, bank syariah dapat menjalankan fungsi 

sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 

dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya pada organisasi pengelola zakat. 
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Ada beberapa literatur perbankan syariah di mana bank syariah dengan 

beragam transaksi yang dimiliki dalam skema non-riba memiliki setidaknya 

empat fungsi, yaitu: 

1. Manajer investasi, mengawasi pemilik dana di mana dana harus 

disalurkan pada penyaluran yang produktif, sehingga dana yang 

dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yang kemudian dibagi 

hasilkan antara bank syariah dan pemilik dana. 

2. Investor, di mana bank syariah harus menanamkan dana mereka pada 

sektor-sektor yang produktif dengan risiko yang minim dan tidak 

melanggar ketentuan syariah. 

3. Sosial, terdapat dua instrumen yang digunakan oleh bank syariah untuk 

menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrumen zakat, infak, sedekah, 

dan wakaf, bersama dengan instrumen Qardhul hasan. 

4. Jasa keuangan, bank syariah menjalankan jasa keuangan dengan cara 

yang sama seperti bank konvensional. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul Objek  

Kajian 

Hasil Penelitian 

Fatah et al., 

(2022) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital dan 

Karakteristik 

Dewan Pengawas 

Syariah Terhadap 

Kinerja Sosial 

Pada Perbankan 

Syariah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 2008-

2020 

- Intellectual 

Capital tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja sosial 

perbankan 

syariah.  

- Jumlah Rapat 

Dewan 

Pengawas 

Syariah 
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berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja sosial 

perbankan 

syariah. 

- Keanggotaan 

Lintas Dewan 

Pengawas 

Syariah 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kinerja sosial 

perbankan 

syariah. 

- Keberagaman 

Gender tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja sosial 

perbankan 

syariah 

Pratama et 

al., (2022) 

Intellectual 

Capital and 

Social 

Performance of 

Islamic Banks in 

Indonesia and 

Malaysia: The 

Moderating Role 

of Sharia 

Supervisory 

Boards 

Bank Islam di 

Malaysia dan 

Indonesia 

periode 2008-

2020 

- Intellectual 

Capital 

berpengaruh 

positif 

terhadap social 

performance 

bank Islam. 

- Sharia 

Supervisory 

Boards 

Meeting 

Frequency 

berpengaruh 

positif 

terhadap social 

performance 

bank Islam.  

- Sedangkan 

SSB gender 

diversity tidak 

mempengaruhi 

social 
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performance 

bank Islam. 

Macaulay et 

al., (2018) 

Alliance Network 

Centrality , Board 

Composition , and 

Corporate Social 

Performance 

Perusahaan di 

Amerika 

Serikat 2007-

2011 

- Jaringan 

aliansi dapat 

meningkatkan 

kinerja sosial 

perusahaan. 

- Direktur 

wanita 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja sosial 

perusahaan 

Yilmaz et 

al., (2023) 

Measuring the 

impact of board 

gender and 

cultural diversity 

on corporate 

governance and 

social 

performance: 

evidence from 

emerging markets 

Perusahaan 

non-keuangan 

yang terdaftar 

di 24 negara 

berkembang  

- Keberagaman 

gender tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja sosial. 

- Budaya dewan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja sosial. 

Jouber, 

(2022) 

Women leaders 

and corporate 

social 

performance: do 

critical mass, 

CEO managerial 

ability and 

corporate 

governance 

matter? 

Perusahaan 

non keuangan 

yang 

mencakup 

periode 2013-

2017 

- Pimpinan 

wanita 

mempunyai 

dampak positif 

terhadap 

kinerja sosial 

perusahaan. 

Francoeur et 

al., (2019) 

To What Extent 

Do Gender 

Diverse Boards 

Enhance 

Corporate Social 

Performance? 

Perusahaan 

Fortune 500 di 

Amerika 

Serikat yang 

kinerja 

sosialnya 

dinilai oleh 

Sustainalytics 

periode 2007-

2013 

- Keberagaman 

gender 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja sosial 

perusahaan. 
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Cruz et al., 

(2019) 

Influence of 

Women Director 

S on Family Firm 

’ S Corporate 

Perusahaan 

publik di 

Amerika 

Serikat selama 

periode 2008-

2012 

- Direktur wanita 

memiliki 

dampak yang 

signifikan dan 

positif terhadap 

kinerja sosial 

perusahaan. 

Alazzani et 

al., (2017) 

Impact of gender 

diversity on social 

and 

environmental 

performance: 

evidence from 

Malaysia 

Perusahaan 

yang terdaftar 

di Bursa 

Malaysia 

- Keberagaman 

gender 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja sosial 

perusahaan. 

Sumber: Diolah peneliti, 2023 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Jaringan Aliansi Terhadap Kinerja Sosial 

Jaringan aliansi adalah jaringan yang terdiri dari hubungan perusahaan 

seperti usaha bersama dan aliansi strategis. Aliansi strategis merupakan 

kesepakatan formal antara dua atau lebih perusahaan independen tentang 

persetujuan untuk bekerja sama secara kooperatif menuju beberapa tujuan 

(Thompson et al., 2020). Perusahaan yang memiliki aliansi/kemitraan 

dengan banyaknya rekan dianggap lebih baik dalam pembelajaran dan 

pengalaman daripada perusahaan yang sedikit memiliki kemitraan, sehingga  

perusahaan yang memiliki aliansi dapat mendorong suatu perusahaan dalam 

menciptakan kinerja sosial yang baik serta dapat digunakan untuk 

mendapatkan pengetahuan untuk meningkatkan kinerja sosial perusahaan 

(Macaulay et al., 2018). Jaringan aliansi berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja sosial dengan mengoptimalkan kolaborasi dan akses 

terhadap sumber daya. Hubungan ini sangat relevan dengan stakeholder 
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theory karena menekankan pentingnya kepentingan semua pihak yang 

terlibat dalam menciptakan nilai yang berkelanjutan. 

H1: Jaringan aliansi berpengaruh positif terhadap kinerja sosial. 

2.3.2 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi Terhadap 

Kinerja Sosial 

Dalam peran sebagai dewan direksi, ada perbedaan sifat antara pria dan 

wanita dalam menjalankannya. Menurut teori agensi, keberagaman gender 

dalam posisi manajerial dapat memastikan bahwa suara dan kebutuhan 

semua pemangku kepentingan terwakili, sehingga mengurangi konflik 

antara prinsipal dan agen. Wanita cenederung mengambil risiko yang aman 

saat menjadi dewan direksi, sedangkan pria cencerung mengambil risiko 

yang tinggi dan berbahaya bagi kelangsungan perusahaan. Direktur wanita 

lebih memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan dan memainkan 

peran penting dalam mendorong inisiatif dan strategi keberlanjutan. 

Keberagaman gender dalam dewan direksi sangat membantu karena 

mengurangi risiko dan kesalahan dalam pengambilan keputusan (Wiley & 

Monllor-Tormos, 2018). 

H2: Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh positif terhadap 

kinerja sosial. 

2.3.3 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Komisaris Terhadap 

Kinerja Sosial 

Dalam konteks dewan komisaris yang bertanggung jawab untuk 

mengawasi operasi perusahaan terutama mengawasi bagaimana dewan 
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direksi dalam menjalankan tugasnya merupakan suatu komponen penting 

yang dapat membantu meningkatkan kinerja sosial, karena keberagaman 

gender dalam dewan komisaris dapat melengkapi kekurangan anggota baik 

itu pria maupun wanita. Sehingga dalam pengawasan terhadap dewan 

direksi lebih maksimal dibandingkan tidak ada wanita sama sekali dalam 

struktur dewan komisaris (Wiley & Monllor-Tormos, 2018). Penelitian 

dengan keberagaman gender dewan komisaris terhadap kinerja sosial belum 

pernah dikaji sehingga peneliti memilih memasukkan variabel ini ke dalam 

penelitian. Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

H3: Keberagaman gender dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

kinerja sosial. 

2.3.4 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah 

Terhadap Kinerja Sosial 

Keberadaan wanita dalam dewan dianggap dapat meningkatkan 

pemantauan dan independensi dewan sehingga mendorong terciptanya good 

corporate governance (Maghfiroh & Utomo, 2019). Ketika dewan 

pengawas memantau dan mendisiplinkan para manajer dengan baik, kinerja 

sosial pun akan meningkat secara signifikan (Abdullah, 2004). Keberadaan 

wanita yang lebih banyak dalam komposisi dewan akan memperluas 

padangan, dan peningkatan pemantauan di tingkat eksekutif akan 

meningkatkan kinerja sosial perusahaan (Maghfiroh & Utomo, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rompis et al., (2018) menemukan bahwa 

keberagaman gender berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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penelitian yang dilakukan oleh Fatah et al., (2022) menyatakan bahwa 

keberagaman gender tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial. Menurut 

Kusumastuti et al., (2007) kegagalan pada wanita disebabkan karena 

ketidakmampuan dan kegagalan pada laki-laki disebabkan karena faktor 

ketidakberuntungan.  

H4: Keberagaman gender dewan pengawas syariah tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sosial. 

2.4 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 

objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah bank syariah di Indonesia periode 2017-2023. 

Sampel adalah bagian dari suatu subjek atau objek yang mewakili 

populasi. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari bank Islam yang ada di 

Indonesia yang diambil sejak tahun 2017-2023. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling method. Adapun 

kriteria yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Bank syariah di Indonesia yang menerbitkan laporan tahunan. 

b. Bank syariah di Indonesia yang melampirkan laporan tahunan periode 

2017-2023. 

c. Bank syariah di Indonesia yang mempunyai data lengkap terkait 

variabel yang diteliti. 

Tabel 3.1 Bank Syariah di Indonesia 

No  Nama Bank No Nama Bank 

1 BCA Syariah 7 BTPN Syariah 

2 Bank Muamalat Indonesia 8 Bank Aladin Syariah 

3 Bank Victoria Syariah 9 Bank Aceh Syariah 

4 Bank Mega Syariah 10 Bank Jabar Banten Syariah 

5 Bank Panin Dubai Syariah   

6 Bank KB Bukopin Syariah   

Sumber: Diolah peneliti, 2023 
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3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini digolongkan sebagai data 

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan kombinasi dari time series dan cross 

section yang dikenal sebagai data panel. Laporan tahunan Bank Umum 

Syariah periode 2017-2023 adalah sumber data sekunder dalam penelitian 

ini. Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang nantinya digunakan dalam penelitian. 

Peneliti mengumpulkan data menggunakan studi pustaka dan dokumentasi. 

Studi pustaka dengan mempelajari buku yang berhubungan dengan bank 

syariah, aliansi, struktur bank, dan kinerja sosial. Dokumentasi atau 

observasi tidak langsung dilakukan melalui situs web resmi Bank Umum 

Syariah, OJK, dan Bank Indonesia.  

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel adalah karakteristik yang akan diobservasi dari satuan 

pengamatan keadaannya berbeda-beda atau memiliki gejala yang bervariasi 

dari satu-satuan pengamatan ke satuan pengamatan lainnya, dan untuk 

satuan pengamatan yang sama, karakteristiknya berubah menurut waktu dan 

tempat. 

3.3.1 Variabel Dependen 

 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kinerja sosial. Ada empat tema yaitu 

kontribusi terhadap pembangunan ekonomi, kepada masyarakat dan 
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lingkungan, kepada pemangku kepentingan, dan pendidikan sumber daya 

manusia.  

1. Kontribusi pembangunan ekonomi yang diwakili oleh rasio modal bagi 

hasil pembiayaan dan intensitas peran keagenan perbankan syariah. 

𝑇ℎ𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑜𝑓 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑀𝑜𝑑𝑒𝑠 =
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠ℎ𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔
 

Kriteria perhitungannya: Skor 5 = MMR > 50%; Skor 4 = 40% < MMR 

≤ 50%; Skor 3 = 30% < MMR ≤ 40%; Skor 2 = 20% < MMR ≤ 30%; 

dan Skor 1 = MMR ≤ 20%. 

𝑇ℎ𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 𝑅𝑜𝑙𝑒𝑠 𝑜𝑓 𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 (𝐼𝐴𝑅)

=
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 (𝑈𝑅𝐼𝐴)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑢𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
 

Kriteria perhitungannya: Skor 5 = IAR > 90%; Skor 4 = 80% < IAR ≤ 

90%; Skor 3 = 70% < MMR ≤ 80%; Skor 2 = 60% < IAR ≤ 70%; dan 

Skor 1 = IAR ≤ 60%. 

2. Kontribusi kepada masyarakat diwakili oleh rasio qardh pembiayaan 

dan zakat. 

𝑇ℎ𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑜𝑓 𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 (𝑄𝑅)  =
𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔
 

Kriteria perhitungannya: Skor 5 = QR > 5%; Skor 4 = 3% < QR ≤ 5%; 

Skor 3 = 2% < QR ≤ 3%; Skor 2 = 1% < IAR ≤ 2%; dan Skor 1 = QR 

≤ 1%. 

𝑇ℎ𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑜𝑓 𝑍𝑎𝑘𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 (𝑍𝑅)  =
𝑍𝑎𝑘𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥
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Kriteria perhitungannya: Skor 5 = ZR > 2,5%; Skor 4 = 2% < ZR ≤ 

2,5%; Skor 3 = 1,5% < ZR ≤ 2%; Skor 2 = 1% < ZR ≤ 1,5%; dan Skor 

1 = ZR ≤ 1%. 

3. Kontribusi kepada pemangku kepentingan diwakili oleh rasio 

kontribusi kepada mudharib dan kontribusi kepada mudharib mutlaqah. 

𝑇ℎ𝑒 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡𝑜 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑜𝑟𝑖𝑏 (𝐶𝑀)  =
𝑊𝑎𝑔𝑒𝑠 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑎𝑛𝑑 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟 𝑊𝑒𝑙𝑓𝑎𝑟𝑒𝑠

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 

Kriteria perhitungannya: Skor 5 = CM > 15%; Skor 4 = 12% < CM ≤ 

15%; Skor 3 = 9% < CM ≤ 12%; Skor 2 = 6% < CM ≤ 9%; dan Skor 1 

= CM ≤ 6%. 

𝑇ℎ𝑒 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑈𝑅𝐼𝐴 𝐻𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 (𝐶𝑈𝐻)  

=
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ 𝑀𝑢𝑡𝑙𝑎𝑞𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡
 

Kriteria perhitungannya: Skor 5 = CUH > 15%; Skor 4 = 12% < CUH 

≤ 15%; Skor 3 = 9% < CUH ≤ 12%; Skor 2 = 6% < CUH ≤ 9%; dan 

Skor 1 = CUH ≤ 6%. 

4. Kontribusi peningkatan kapasitas sumber daya manusia diwakili oleh 

rasio kontribusi terhadap pengembangan sumber daya manusia. 

𝑇ℎ𝑒 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡𝑜 𝐻𝑢𝑚𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑜𝑢𝑟𝑐𝑒𝑠 𝐷𝑒𝑣𝑒𝑙𝑜𝑝𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝐶𝐻𝑅𝐷)  

=
𝐸𝑑𝑢𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑠

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
 

Kriteria perhitungannya: Skor 5 = CHRD > 15%; Skor 4 = 12% < 

CHRD ≤ 15%; Skor 3 = 9% < CHRD ≤ 12%; Skor 2 = 6% < CHDR ≤ 

9%; dan Skor 1 = CHRD ≤ 6%. 

Sehingga, rumus Kinerja Sosial adalah: 
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𝑆𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

35
× 100% 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1  Jaringan Aliansi 

Indikator untuk menghitung variabel jaringan aliansi adalah dengan 

menggunakan dummy. Jika bank syariah membentuk aliansi pada tahun 

tersebut akan diberi kode “1”, dan jika tidak membentuk aliansi akan diberi 

kode “0”. 

3.3.2.2  Keberagaman Gender Dewan Direksi 

Gender menggambarkan bagaimana pria dan wanita berpartisipasi 

dalam posisi anggota dewan direksi. Indikator untuk menghitung 

keberagaman gender adalah: 

Gender Dewan Direksi =  
Jumlah dewan direksi wanita

Total dewan direksi
 

3.3.2.3  Keberagaman Gender Dewan Komisaris 

Gender menggambarkan bagaimana pria dan wanita berpartisipasi 

dalam posisi anggota dewan komisaris. Indikator untuk menghitung 

keberagaman gender adalah: 

Gender Dewan Komisaris =  
Jumlah dewan komisaris wanita

Total dewan komisaris
 

3.3.2.4  Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah 

Gender menggambarkan bagaimana pria dan wanita berpartisipasi 

dalam posisi anggota dewan pengawas syariah. Indikator untuk 

menghitung keberagaman gender adalah: 
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Gender DPS =  
Jumlah dewan pengawas syariah wanita

Total dewan pengawas syariah
 

 

Tabel 3.2 Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Dependen   

 Kinerja Sosial Rasio 

Independen   

 Jaringan Aliansi Variabel dummy 

 Keberagaman Gender: 

1. Dewan Direksi 

2. Dewan Komisaris 

3. Dewan Pengawas Syariah 

Jumlah dewan 

wanita/total anggota 

dewan 

Sumber: Diolah peneliti, 2023 

3.4 Metode Analisis 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dikarenakan data yang diperoleh berupa angka. Analisis 

data statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi tentang data menggunakan nilai rata-rata, standar deviasi, 

minimum, dan maksimum (Ghozali, 2018). 

3.4.1. Metode Estimasi Regresi Data Panel 

Menurut Ghozali (2018) , ada beberapa jenis data yang dianalisis secara 

statistik, antara lain time series, cross section, dan data panel yang 

merupakan kombinasi antara time series dan cross section. Dilihat dari 

permasalahan, tujuan, serta data yang dikumpulkan, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi data panel. Tiga model yang paling 

umum digunakan dalam analisis regresi data panel adalah sebagai berikut: 

3.4.1.1 Common Effect Model 
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Common effect model adalah pendekatan model data panel yang paling 

sederhana karena hanya mengombinasikan data runtut waktu (time series) 

dan data silang (cross section). Model ini tidak memperhatikan dimensi 

waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data 

perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 

menggunakan pendekatan ordinary least square atau teknik kuadrat terkecil 

untuk mengestimasi model data panel. 

3.4.1.2 Fixed Effect Model 

Model ini mengestimasi data panel dengan menambahkan variabel 

dummy. Model ini menganggap bahwa terdapat efek yang berbeda antara 

individu, dan perbedaan ini dapat diakomodasi menggunakan perbedaan 

diintersepnya. Dalam fixed effect model setiap individu merupakan 

parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi menggunakan teknik 

variabel dummy. Pendekatan ini juga dikenal dengan Least Square Dummy 

Variabel (LSDV) atau disebut juga covariance model. 

3.4.1.3 Random Effect Model 

Model ini disebut juga dengan error components model. Model ini 

digunakan untuk mengatasi kelemahan fixed effect model yang 

menggunakan variabel dummy. Metode analisis data panel harus memenuhi 

persyaratan yaitu jumlah cross section harus lebih besar daripada jumlah 

variabel penelitian. Pendekatan random effect memperbaiki efisiensi proses 

least square dengan memperhitungkan error dari cross section dan time 

series. Apabila pada pemilihan model menggunakan random effect model, 
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maka tidak perlu melakukan uji asumsi klasik. Hal tersebut mengacu pada 

Gujarati dan Porter (2009) yang mengatakan bahwa estimasi menggunakan 

metode estimasi Generalised Least Squares (GLS), sehingga apabila 

menggunakan metode estimasi Generalised Least Squares (GLS) dapat 

dinyatakan telah lulus asumsi klasik atau tidak perlu dilakukan uji asumsi 

klasik. 

3.4.2. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Dalam mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat 

dilakukan: 

3.4.2.1 Uji Chow 

Uji chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

antara fixed effect model atau common effect model yang paling tepat 

digunakan untuk mengestimasi data panel. 

3.4.2.2 Uji Hausman 

Uji hausman merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

antara fixed effect model atau random effect model yang paling tepat 

digunakan untuk mengestimasi data panel. 

3.4.2.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier merupakan pengujian untuk mengetahui apakah 

random effect model yang lebih baik daripada common effect model. 

3.4.3. Uji Asumsi Klasik 

Mengingat ketentuan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi 

linier yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) adalah uji asumsi klasik. 
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Maka untuk memenuhi syarat tersebut maka peneliti menguji asumsi klasik 

dengan menggunakan uji sebagai berikut: 

3.4.3.1  Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk memastikan 

apakah model regresi, variabel dependen, dan variabel independen 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal atau hampir 

normal, maka bisa dikatakan model regresi yang dimiliki baik. Untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari 

probabilitas uji statistik yaitu uji Jarque-Bara. Pengujian dilakukan 

menggunakan analisis grafik dan uji statistik non parametrik. 

Uji normalitas dengan menggunakan uji Jarque-Bara terdapat pada 

program Economeric Views (Eviews). Terdapat dasar pengambilan 

keputusan atas hasil data yang berdistribusi normal, sebagai berikut:  

1. Apabila nilai probabilitas Jarque-Bara > 0,05 maka dapat dikatakan 

normal. 

2. Apabila nilai probabilitas Jarque-Bara < 0,05 maka dapat dikatakan 

tidak normal. 

3.4.3.2  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas menurut Ghozali (2018) , bertujuan untuk 

memastikan apakah ada korelasi antara variabel independen yang masuk ke 

dalam model. Terdapat dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini, 

sebagai berikut:  
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1. Apabila nilai korelasi > 0,80 dapat dikatakan data ada masalah 

multikolinieritas. 

2. Apabila nilai korelasi < 0,80 dapat dikatakan data tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

3.4.3.3  Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah 

dalam regresi terdapat ketidaksamaan varian antara residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018). Dikatakan data 

homoskedastisitas jika varian dari residual pengamatan ke pengamatan yang 

lain tidak mengalami perubahan. Sedangkan jika terjadi perubahan akan 

disebut sebagai data heterokedastisitas. Maka dikatakan model regresi yang 

baik jika data tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas dapat menggunakan uji 

Glejser untuk regresi nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Adapun 

dasar pengambilan keputusan pada uji ini, sebagai berikut:  

1. Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka H0 diterima, maka data dikatakan 

terdapat heteroskedastisitas. 

2. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka H0 ditolak, maka data dikatakan 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

3.4.3.4  Uji Autokorelasi 

Ghozali (2011) menyatakan uji autokorelasi memiliki tujuan untuk 

menguji apakah terdapat hubungan antara kesalahan-kesalahan yang 

muncul pada data yang diuji. Maka dari itu, uji autokorelasi dilakukan untuk 
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mengidentifikasi apakah terdapat autokorelasi antara error yang terjadi 

antar periode yang diuji dengan model regresi. Data dikatakan baik jika 

model regresi terbebas dari autokorelasi.  

3.4.4. Analisis Regresi Data Panel 

Regresi data panel adalah teknik yang menggabungkan data runtut 

waktu (time series) dengan data silang (cross section). Data time series 

adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap banyak 

individu. Data cross section adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke 

waktu terhadap banyak individu.  

Adapun beberapa keuntungan dalam menggunakan regresi data panel 

adalah: 

1. Dapat memberikan jumlah pengamatan yang lebih besar, dapat 

meningkatkan degree of freedom, data dengan variabilitas yang besar, 

dan kolinearitas  yang lebih rendah antara variabel, sehingga 

memungkinkan estimasi ekonometri yang efektif. 

2. Panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam 

inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross section. 

3. Panel data dapat memberikan informasi lebih banyak dari yang 

diperoleh dari data cross section aja atau time series saja. 

3.4.5. Pengujian Hipotesis 

3.4.5.1 Uji T 

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh parsial dari variabel-variabel 

independen apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria berupa tingkat 

signifikansi 0,05 Ha diterima jika tingkat signifikansi < 0,05 dan Ha ditolak 

apabila tingkat signifikansi > 0,05. 

3.4.5.2 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 

yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai koefisien R2 

adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Ini 

memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, 

maksimum, minimum, dan standar deviasi yang merupakan ukuran untuk 

melihat apakah variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini analisis deskriptif statistik dilakukan pada 10 bank syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan selama tahun 2017-2023. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Mean Maximum Minimum Standar Deviasi 

Y 0.544490 0.914286 0.000000 0.217043 

X1 0.657143 1.000000 0.000000 0.478091 

X2 0.169714 0.750000 0.000000 0.193900 

X3 0.236571 1.000000 0.000000 0.286022 

X4 0.065714 0.500000 0.000000 0.164084 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Sosial 

X1 = Jaringan Aliansi 

X2 = Keberagaman Gender Dewan Direksi 

X3 = Keberagaman Gender Dewan Komisaris 

X4 = Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah  

Hasil analisis statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa terdapat 70 

jumlah sampel pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada variabel kinerja sosial 

menunjukkan bahwa data minimum sebesar 0.000000 dan data maksimum 

sebesar 0.914286. Sementara itu untuk nilai rata-rata 0.544490 dan standar 
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deviasi sebesar 0.217043. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi, maka data dalam variabel 

kinerja sosial terdistribusi dengan baik. 

Pada variabel jaringan aliansi menunjukkan bahwa data minimum sebesar 

0.000000 dan data maksimum sebesar 1.000000. Sementara untuk nilai rata-

rata 0.657143 dan standar deviasi sebesar 0.478091. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan dengan standar 

deviasi, maka data dalam variabel jaringan aliansi terdistribusi dengan baik. 

Pada variabel keberagaman gender dewan direksi menunjukkan bahwa data 

minimum sebesar 0.000000 dan data maksimum sebesar 0.750000. Sementara 

untuk nilai rata-rata sebesar 0.169714 dan standar deviasi sebesar 0.193900. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih kecil dibandingkan 

dengan standar deviasi, maka data dalam variabel keberagaman gender dewan 

direksi tidak terdistribusi dengan baik. 

Pada variabel keberagaman gender dewan komisaris menunjukkan bahwa 

data minimum sebesar 0.000000 dan data maksimum sebesar 1.000000. 

Sementara untuk nilai rata-rata sebesar 0.236571 dan standar deviasi sebesar 

0.286022. Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih kecil 

dibandingkan dengan standar deviasi, maka data dalam variabel keberagaman 

gender dewan komisaris tidak terdistribusi dengan baik. 

Pada variabel keberagaman gender dewan pengawas syariah menunjukkan 

bahwa data minimum sebesar 0.000000 dan data maksimum sebesar 0.500000. 

Sementara untuk nilai rata-rata sebesar 0.065714 dan standar deviasi sebesar 
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0.164084. Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih kecil 

dibandingkan dengan standar deviasi, maka data dalam variabel keberagaman 

gender dewan pengawas syariah tidak terdistribusi dengan baik. 

4.2 Hasil Pengujian Regresi 

Penelitian ini menggunakan estimasi data panel pengaruh jaringan aliansi 

dan keberagaman gender terhadap kinerja sosial bank syariah di Indonesia. 

Untuk melihat pengaruh antara variabel yang diteliti, maka digunakan analisis 

regresi data panel dengan persamaan sebagai berikut: 

4.2.1 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

4.2.1.1 Uji Chow 

Uji chow bertujuan untuk mengetahui model mana yang terbaik antara 

common effect model dan fixed effect model. ketentuan dalam uji chow adalah: 

1.  Fixed effect model akan terpilih jika nilai cross-section chi-square < 0.05 

2. Common effect model akan terpilih jika nilai cross-section chi-square > 0.05 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 13.253933 (9,56) 0.000 

Cross-section Chi-square 79.874467 9 0.000 

Sumber: Diolah peneliti, 2024 

Pada tabel terlihat bahwa nilai cross-section chi-square sebesar 0.000 yang 

berarti < 0.05, maka dari dilakukannya uji chow model estimasi yang terpilih 

adalah Fixed Effect Model. 

4.2.1.2 Uji Hausman 

Setelah terpilihnya fixed effect model dari dilakukannya uji chow di atas, 

pemilihan dilanjutkan dengan melakukan uji hausman yang dilakukan untuk 
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mengetahui model mana yang terbaik antara fixed effect model dan random 

effect model.  

1. Fixed effect model terpilih jika nilai cross-section random < 0.05 

2. Random effect model terpilih jika nilai random > 0.05 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.564357 4 0.3350 

Sumber: Diolah peneliti, 2024 

Pada tabel terlihat bahwa nilai cross-section random adalah sebesar 0.3350 

yang berarti > 0.05, maka dari dilakukannya ujia hausman model estimasi yang 

terpilih adalah Random Effect Model.  

4.2.1.3 Uji Lagrange Multiplier 

Setelah terpilihanya random effect model dari dilakukannya uji hausman di 

atas, pemilihan dilanjutkan dengan melakukan uji lagrange multiplier untuk 

mengetahui model mana yang terbaik antara random effect model dan common 

effect model. 

1. Random effect model terpilih jika nilai both < 0.05 

2. Common effect model terpilih jika nilai both > 0.05 

Tabel 4.4 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 52.03608 1.478492 53.51458 

 (0.0000) (0.2240) (0.0000) 

Sumber: Diolah peneliti 2024 

Pada tabel terlihat nilai both adalah sebesar 0.0000 yang berarti < 0.05, 

maka dari dilakukannya uji lagrange multiplier, model estimasi yang terpilih 

adalah Random Effect Model. 
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4.2.2 Hasil Estimasi Regresi Random Effect Model (REM) 

Uji chow dilakukan untuk membandingkan mana yang terbaik antara 

common effect model dan fixed effect model, terpilih fixed effect model 

dikarenakan nilai cross-section chi-square sebesar 0.000 yang berarti < 0.05. 

Setelah itu dilanjutkan dengan uji hausman untuk menentukan model yang 

terbaik antara fixed effect model dan random effect model, yang mana dari uji 

ini terpilih random effect model dengan nilai cross-section random sebesar 

0.3350 yang berarti > 0.05. Setelah terpilih random effect model pengujian 

dilanjutkan ke uji lagrange multiplier di mana hasilnya adalah nilai both sebesar 

0.0000  yang berarti > 0.05 dan dapat ditentukan bahwa model regresi data panel 

yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model. 

Hasil regresi menggunakan random effect model adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Regresi Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.488625 0.070500 6.930850 0.0000 

X1 0.043347 0.043008 1.007876 0.3173 

X2 0.290747 0.122167 2.379916 0.0203 

X3 -0.178438 0.091543 -1.949234 0.0556 

X4 0.308148 0.145201 2.122184 0.0376 

Sumber: Diolah peneliti, 2024 

Keterangan: 

X1 = Jaringan Aliansi 

X2 = Keberagaman Gender Dewan Direksi 

X3 = Keberagaman Gender Dewan Komisaris 

X4 = Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah 
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Berdasarkan hasil regresi Random Effect Model yang ditunjukkan pada tabel 

di atas, maka diperoleh hasil persamaan model regresi antara variabel dependen 

(kinerja sosial) dan variabel independen (jaringan aliansi, keberagaman gender 

dewan direksi, keberagaman gender dewan komisaris, keberagaman gender 

dewan pengawas syariah) adalah sebagai berikut: 

SPit =  0.488625 + 0.043347  X1 + 0.290747  X2 −  0.178438  X3

+ 0.308143 X4 

1. Nilai konstanta α sebesar 0.488625 berarti ketika perusahaan 

mempertimbangkan jaringan aliansi, keberagaman gender dewan direksi, 

keberagaman gender dewan komisaris, dan keberagaman gender dewan 

pengawas syariah maka kinerja sosial akan naik sebesar 0.488625. 

2. Nilai koefisien dari jaringan aliansi sebesar 0.043347 dan bertanda positif. 

Variabel jaringan aliansi tidak mengalami kenaikan 1 satuan karena jaringan 

aliansi tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial. 

3. Nilai koefisien dari Keberagaman Gender Dewan Direksi sebesar 0.290747 

dan bertanda positif. Jika nilai variabel lain konstan dan variabel 

keberagaman gender dewan direksi mengalami peningkatan 1 satuan, maka 

variabel kinerja sosial akan mengalami kenaikan sebesar 0.290747. 

4. Nilai koefisien dari Keberagaman Gender Dewan Komisaris adalah sebesar 

0.178438 dan bertanda negatif. Variabel keberagaman gender dewan 

komisaris tidak mengalami penurunan 1 satuan karena keberagaman gender 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial. 
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5. Nilai koefisien dari Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah adalah 

sebesar 0.308143 dan bertanda positif. Jika nilai variabel lain konstan dan 

variabel keberagaman gender dewan pengawas syariah mengalami 

peningkatan 1 satuan, maka variabel kinerja sosial akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.308143. 

4.2.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) 

Uji T dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Yaitu untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel independen (jaringan aliansi, 

keberagaman gender dewan direksi, keberagaman gender dewan komisaris, 

keberagaman gender dewan pengawas syariah) mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen (kinerja sosial). 

Tabel 4.6 Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. 

Error 

t-Statistic Prob. Hasil Uji 

Penelitian  

C 0.488625 0.070500 6.930850 0.0000  

X1 0.043347 0.043008 1.007876 0.3173 Tidak 

didukung 

X2 0.290747 0.122167 2.379916 0.0203 Didukung 

X3 -0.178438 0.091543 -1.949234 0.0556 Tidak 

didukung 

X4 0.308148 0.145201 2.122184 0.0376 Didukung 

Sumber: Diolah peneliti, 2024 

1. Nilai probabilitas jaringan aliansi (X1) yaitu 0.3173 > 0.05 dan dapat 

disimpulkan bahwa jaringan aliansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sosial bank syariah. 
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2. Nilai probabilitas keberagaman gender dewan direksi (X2) yaitu 0.0203 < 

0.05 dan dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender dewan direksi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial bank syariah. 

3. Nilai probabilitas keberagaman gender dewan komisaris (X3) yaitu 0,0556 

> 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender dewan komisaris 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial bank syariah. 

4. Nilai probabilitas keberagaman gender dewan dewan pengawas syariah (X3) 

yaitu 0,0376 < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender 

dewan pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial 

bank syariah. 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi ditujukan untuk menilai seberapa besar 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan 

hasil regresi dengan Random Effect Model, diketahui bahwa nilai Adjusted R-

square sebesar 0.153578. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu 

kinerja sosial secara simultan dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

jaringan aliansi, keberagaman gender dewan direksi, keberagaman gender 

dewan komisaris, dan keberagaman gender dewan pengawas syariah sebesar 

15,36%, sedangkan sisanya 84,64% dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel 

yang diteliti. Karena nilai Adjusted R-square yang didapat penelitian ini hampir 

mendekati nol, berarti kemampuan variabel-variabel independen menjelaskan 

variabel dependen terbatas. 
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4.3 Pembahasan Variabel Independen 

4.3.1 Pengaruh Jaringan Aliansi Terhadap Kinerja Sosial Bank Syariah 

 Jaringan aliansi adalah suatu struktur kerja yang terjalin antara beberapa 

organisasi, perusahaan, atau entitas lainnya yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan aliansi tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja sosial. Berdasarkan hasil 

uji, nilai t-statistik jaringan aliansi yaitu 1.007876 dengan arah positif dan nilai 

probabilitas yaitu 0.3173 yang berarti > 0.05 sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa jaringan aliansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

sosial ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada atau tidaknya aliansi dalam 

suatu bank syariah tidak akan secara langsung mempengaruhi baik atau 

tidaknya kinerja sosial. 

 Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Macaulay et al., 

(2018) yang menemukan bahwa jaringan aliansi dapat meningkatkan kinerja 

sosial perusahaan. Aliansi yang tidak sesuai dengan prinsip bank syariah 

mungkin dapat menyebabkan kinerja sosial bank syariah menjadi rendah. 

Jaringan aliansi adalah jaringan yang terdiri dari hubungan perusahaan seperti 

join ventura dan aliansi strategis. Kinerja sosial perusahaan dapat terganggu 

dengan penerapan strategis yang tidak efektif dan kurangnya pemahaman 

terhadap gagasan terkait dengan aliansi strategis. 
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4.3.2 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi Terhadap Kinerja 

Sosial Bank Syariah 

 Dewan direksi adalah pimpinan perusahaan yang dipilih oleh para 

pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam mengelola 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman gender 

dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial bank syariah. 

Berdasarkan hasil uji, nilai t-statistik keberagaman gender dewan direksi yaitu 

2.379916 dengan arah positif dan nilai probabilitas yaitu 0.0203 yang berarti < 

0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa keberagaman gender dewan 

direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak wanita dalam dewan direksi, akan 

meningkatkan kinerja sosial di bank syariah di Indonesia.  

 Peningkatan jumlah perempuan dalam dewan direksi dapat 

meningkatkan kinerja enviromental, social, dan governance dalam perusahaan. 

Selain itu, keberagaman gender yang tinggi dapat menawarkan masukan yang 

lebih independen dan objektif terkait keputusan strategis yang dapat 

mengurangi masalah keagenan. Peningkatan keberagaman gender pada dewan 

direksi menunjukkan bahwa masalah diversitas gender semakin diperhatikan 

dan semakin banyak wanita yang menduduki posisi strategis dalam suatu 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang dapat menentukan hak 

dan kewajiban setiap agennya apabila terjadi konflik dalam suatu perusahaan, 

serta menekankan bahwa kepentingan bersama lebih penting dan strategis 
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karena menyangkut banyak pihak daripada kepentingan pribadi yang hanya 

berkaitan dengan individu atau kelompok tertentu. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cruz et al., (2019), 

Macaulay et al., (2018), Jouber (2022) yang menyatakan bahwa keberagaman 

gender dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja sosial. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yilmaz et al., (2023) yang menyatakan 

keberagaman gender dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial. 

4.3.3 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Komisaris Terhadap 

Kinerja Sosial Bank Syariah 

 Dewan komisaris adalah sekelompok individu yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus serta memberi nasihat 

kepada dewan direksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman 

gender dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial 

bank syariah. Berdasarkan hasil uji, nilai t-statistik keberagaman gender dewan 

komisaris yaitu 1.949234 dengan arah negatif dan nilai probabilitas yaitu 0.0556 

yang berarti > 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa keberagaman 

gender dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa adanya wanita di antara anggota dewan 

komisaris tidak akan meningkatkan kinerja sosial bank syariah. 

 Dalam stakeholder theory diketahui bahwa operasi perusahaan tidak 

hanya untuk kepentingan perusahaan saja, namun untuk kepentingan semua 

pihak yang terkait. Konsep pemangku kepentingan mengungkapkan bahwa 

memiliki anggota wanita di dalam dewan komisaris dapat membantu 
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perusahaan membentuk hubungan dengan pemangku kepentingan. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan dengan adanya keberadaan wanita dalam 

menduduki jabatan dewan komisaris tidak meningkatkan kinerja sosial karena 

wanita cenderung tidak berani dalam pengambilan keputusan yang berisiko, 

juga disebabkan oleh wanita dalam dewan komisaris bank syariah di Indonesia 

belum terepresentasikan dengan kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nathania dan Nuryani (2022) yang menyatakan bahwa 

keberagaman gender dalam dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

4.3.4 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Pengawas Syariah 

Terhadap Kinerja Sosial Bank Syariah 

 Dewan pengawas syariah adalah badan yang bertugas mengawasi 

pelaksanaan kegiatan usaha, memberi nasihat dan saran, mediator serta 

merumuskan permasalahan yang memerlukan pengesahan Dewan Syariah 

Nasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan 

komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial bank syariah. 

Berdasarkan hasil uji, nilai t-statistik keberagaman gender dewan pengawas 

syariah yaitu 2.122184 dengan arah positif dan nilai probabilitas yaitu 0.0376 

yang berarti < 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa keberagaman 

gender dewan pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya wanita di antara anggota 

dewan pengawas syariah akan meningkatkan kinerja sosial di bank syariah. 
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 Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatah et al., 

(2022) dan Pratama et al., (2022) yang menyatakan bahwa keberagaman gender 

dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial. Dewan 

pengawas syariah wanita mungkin dapat lebih peka terhadap isu-isu sosial 

sehingga mendorong bank syariah dalam program tanggung jawab sosial 

sehingga dapat meningkatkan reputasi bank syariah di mata masyarakat. 

Anggota dewan pengawas syariah wanita juga memiliki akses ke jaringan yang 

berbeda sehingga dapat membantu bank syariah dalam memahami kebutuhan 

dan harapan komunitas wanita. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh jaringan aliansi dan keberagaman gender 

terhadap kinerja sosial bank syariah di Indonesia periode 2017 sampai 2023. 

Berdasarkan rumusan masalah dan uji regresi data panel terhadap hipotesis serta 

analisis terhadap hasil pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jaringan aliansi tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial bank syariah. 

2. Keberadaan dewan direksi wanita berpengaruh terhadap kinerja sosial bank 

syariah. 

3. Keberagaman gender dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja 

sosial bank syariah. 

4. Keberadaan dewan pengawas syariah wanita berpengaruh terhadap kinerja 

sosial bank syariah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Fokus penelitian hanya pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2017 sampai 2023. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen. 

3. Dari perspektif keberagaman, dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan keberagaman gender. 
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5.3 Saran dan Rekomendasi 

Berikut adalah saran dan rekomendasi yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dibahas pada bab 

sebelumnya: 

1. Bagi regulator, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk 

mempertimbangkan keterwakilan wanita pada anggota dewan direksi dan 

dewan pengawas syariah karena dapat mempengaruhi kinerja sosial di bank 

syariah. 

2. Bagi bank umum syariah perlu meningkatkan pengungkapan informasi 

sosial, tidak sebatas sesuai dengan peraturan yang ada. Beberapa bank 

syariah tidak begitu luas dalam memberikan informasi terkait kinerja sosial 

di laporan tahunan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya: 

a. Peneliti perlu mencari variabel independen lain yang lebih tepat dalam 

mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja sosial. 

b. Mengubah kerangka penelitian, skala pengukuran variabel independen, 

dan analisis uji hipotesis yang bisa menjelaskan lebih luas mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sosial bank syariah. 

c. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan kembali cara pengukuran 

kinerja sosial dalam bank syariah, karena masih banyak indeks lain yang 

bisa dijadikan landasan perhitungan kinerja sosial. 

d. Memperluas sektor perusahaan dan memperpanjang periode penelitian 

guna mendapatkan sampel perusahaan yang lebih banyak. 
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LAMPIRAN 1 

DATA PANEL 

Bank 

Syariah Tahun 

Kinerja 

Sosial 

Jaringan 

Aliansi 

KG Dewan 

Direksi 

KG Dewan 

Komisaris 

KG 

DPS 

BCAS 2017 0.6 0 0.5 0.3 0 

BCAS 2018 0.571429 0 0.50 0.30 0.00 

BCAS 2019 0.457143 1 0.30 0.00 0.00 

BCAS 2020 0.457143 0 0.40 0.50 0.00 

BCAS 2021 0.457143 1 0.50 0.70 0.00 

BCAS 2022 0.485714 1 0.40 1.00 0.00 

BCAS 2023 0.542857 1 0.40 1.00 0.00 

BMI 2017 0.828571 1 0.00 0.00 0.00 

BMI 2018 0.885714 1 0.00 0.00 0.00 

BMI 2019 0.885714 1 0.00 0.00 0.50 

BMI 2020 0.914286 1 0.00 0.00 0.50 

BMI 2021 0.857143 1 0.00 0.00 0.30 

BMI 2022 0.857143 1 0.00 0.00 0.40 

BMI 2023 0.828571 1 0.00 0.00 0.40 

BVS 2017 0.685714 0 0.25 0.30 0.50 

BVS 2018 0.657143 0 0.25 0.30 0.50 

BVS 2019 0.857143 0 0.25 0.33 0.50 

BVS 2020 0.571429 0 0.25 0.67 0.50 

BVS 2021 0.571429 0 0.00 0.67 0.50 

BVS 2022 0.428571 0 0.33 1.00 0.00 

BVS 2023 0.371429 0 0.33 1.00 0.00 

BMS 2017 0.8 1 0.33 0.00 0.00 

BMS 2018 0.771429 1 0.33 0.00 0.00 

BMS 2019 0.485714 1 0.00 0.00 0.00 

BMS 2020 0.571429 1 0.00 0.00 0.00 

BMS 2021 0.514286 1 0.00 0.00 0.00 

BMS 2022 0.6 1 0.00 0.00 0.00 

BMS 2023 0.485714 1 0.00 0.00 0.00 

BPDS 2017 0.571429 1 0.00 0.33 0.00 

BPDS 2018 0.714286 1 0.00 0.33 0.00 

BPDS 2019 0.685714 1 0.33 0.33 0.00 

BPDS 2020 0.857143 1 0.33 0.33 0.00 

BPDS 2021 0.285714 1 0.25 0.33 0.00 

BPDS 2022 0.457143 1 0.25 0.33 0.00 

BPDS 2023 0.657143 1 0.25 0.33 0.00 

BKBBS 2017 0.714286 1 0.00 0.00 0.00 

BKBBS 2018 0.685714 0 0.00 0.00 0.00 
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BKBBS 2019 0.685714 0 0.00 0.00 0.00 

BKBBS 2020 0.542857 0 0.00 0.00 0.00 

BKBBS 2021 0.571429 0 0.00 0.00 0.00 

BKBBS 2022 0.571429 0 0.00 0.00 0.00 

BKBBS 2023 0.428571 0 0.00 0.00 0.00 

BTPNS 2017 0.428571 1 0.20 0.50 0.00 

BTPNS 2018 0.342857 1 0.20 0.50 0.00 

BTPNS 2019 0.342857 1 0.20 0.50 0.00 

BTPNS 2020 0.6 1 0.00 0.50 0.00 

BTPNS 2021 0.457143 0 0.00 0.50 0.00 

BTPNS 2022 0.542857 1 0.00 0.50 0.00 

BTPNS 2023 0.371429 1 0.00 0.50 0.00 

BALS 2017 0.285714 0 0.33 0.33 0.00 

BALS 2018 0 0 0.33 0.33 0.00 

BALS 2019 0 0 0.33 0.33 0.00 

BALS 2020 0 1 0.25 0.20 0.00 

BALS 2021 0 1 0.40 0.50 0.00 

BALS 2022 0.114286 1 0.75 0.33 0.00 

BALS 2023 0.542857 1 0.75 0.33 0.00 

BACS 2017 0.485714 1 0.00 0.00 0.00 

BACS 2018 0.428571 1 0.00 0.00 0.00 

BACS 2019 0.314286 1 0.00 0.00 0.00 

BACS 2020 0.4 1 0.00 0.00 0.00 

BACS 2021 0.371429 1 0.00 0.00 0.00 

BACS 2022 0.485714 1 0.00 0.00 0.00 

BACS 2023 0.457143 1 0.00 0.00 0.00 

BJBS 2017 0.542857 0 0.00 0.00 0.00 

BJBS 2018 0.628571 0 0.00 0.00 0.00 

BJBS 2019 0.628571 0 0.33 0.00 0.00 

BJBS 2020 0.657143 0 0.33 0.33 0.00 

BJBS 2021 0.828571 1 0.25 0.00 0.00 

BJBS 2022 0.742857 1 0.25 0.00 0.00 

BJBS 2023 0.685714 1 0.25 0.00 0.00 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PENGOLAHAN DATA 

1. Common Effect Model 
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2. Fixed Effect Model 
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3. Random Effect Model 

 

  



 

64 

 

4. Uji Chow 
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5. Uji Hausman 
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6. Uji Lagrange Multiplier 
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